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Abstract : Candipuro District is an agricultural and plantation area, apart from that the 

people also raise beef cattle. Beef cattle are used as a source of meat and as a source of 

fertilizer for agriculture in the area. There are still some farmers in Candipuro District who 

raise beef cattle using the traditional method, where the cattle are still kept behind the 

farmer's house and are given forage in the form of grass. Providing forage in the form of 

grass can have an impact on livestock health, especially on exposure to gastrointestinal 

parasites. Gastrointestinal parasite infections are a common problem in cases of 

gastroenteritis in livestock throughout the world. This can have quite a broad impact, 

especially on the health of the veterinary community and the health of the livestock itself 

throughout the world, especially in developing countries. This research was carried out 

using sample testing using the sedimentation method and also McMaster. Data obtained 

from the results of testing 193 fecal samples in 14 villages in Candipuro District using the 

floating and EPG methods, the results obtained are as in table 1. The incidence rate of 

Trematode parasite infection in Candipuro District is 46.56%. Of the 14 villages, there was 

a 0% incidence rate of trematode worm cases in Banyumas Village. And then the highest 

prevalence was in Karya Mulya Sari village at 13.97%. The conclusion of this research is 

the incidence of Trematode parasite infection in Candipuro District. Of the 193 samples 

examined, 76 samples were positively infected with Trematode parasites with the species 

Fasciola sp. and Paramphistomum sp. 
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PENDAHULUAN  
Lampung merupakan salah satu provinsi yang menjadi lumbung peternakan dengan komoditas 

unggulan berupa sapi potong. Populasi sapi potong di Lampung pada tahun 2021 sebanyak 860.951 ekor. 

Selanjutnya di tahun 2022 populasi sapi potong mengalami peningkatan mencapai 906.508 ekor. Kecamatan 

Candipuro merupakan salah satu Kecamatan di Lampung Selatan yang mayoritas penduduknya bekerja pada 

area pertanian dan perkebunan serta  memiliki usaha sampingan dengan memelihara ternak sapi potong. Sapi 

potong dimanfaatkan sebagai sumber daging serta sumber pupuk bagi pertanian di daerah tersebut. Populasi 

sapi potong di Kecamatan Candipuro tercatat sebanyak 3.799 ekor (BPS, 2021). Sebagian besar peternak di 

Kecamatan Candipuro memelihara sapi potong  dengan cara tradisional, sapi diumbar pada lahan pertanian 
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dilepas ke lahan perkebunan masyarakat atau sapi dipelihara di belakang rumah dan diberikan pakan hijauan 

berupa rumput segar. Pemeliharaan sapi dengan cara digembalakan atau pemberian rumput segar merupakan 

predesposisi infeksi cacing pada saluran cerna ternak sapi.  

Infeksi parasit gastrointestinal merupakan masalah utama dalam kasus gastroenteritis pada ternak di 

seluruh dunia (Ananta, 2014; Susana et al., 2019). Hal ini dapat memberikan dampak yang cukup luas 

khususnya pada kesehatan masyarakat veteriner dan kesehatan ternak itu sendiri (Marskole, et al., 2016) 

serta berdampak pada penurunan produktivitas ternak (Hoste et al., 2006). Semua umur sapi dipengaruhi 

oleh beragam parasit intestinal. Infeksi ini jarang dikaitkan dengan tingginya angka kematian ternak. Namun, 

dampaknya dapat ditandai dengan rendahnya hasil produk hewani, produk sampingan, pupuk kandang, dan 

serta berpengaruh terhadap para pekerja yang dapat terinfeksi parasite ini, sehingga mempengaruhi 

kontribusi ternak dalam menjamin ketahanan pangan, terutama di negara-negara berkembang. (Gunathilaka 

et al., 2018). Sapi yang terkena berbagai jenis parasit termasuk nematoda, trematoda, cestoda, dan coccidia, 

yang dianggap sebagai salah satu masalah utama penurunan produktivitas di banyak negara di dunia. 

(Fitzpatrick et al., 2013). Parasit gastrointestinal biasanya menyerang saluran pencernaan hewan ruminansia, 

jarang menyebabkan kematian langsung pada hewan yang terkena, dan berhubungan dengan infeksi 

subklinis. Cacing dapat menyebabkan rendahnya produktivitas dengan mengganggu fungsi metabolisme, 

yang mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan, penambahan berat badan yang tidak mencukupi, 

pemanfaatan dan asimilasi pakan yang buruk, malnutrisi, penurunan nafsu makan, penurunan berat badan, 

kekurusan dan peningkatan kerentanan terhadap infeksi patogen lain. (Vercruysse et al., 2001; Charlier et al., 

2014). 

 Sapi potong yang dipelihara oleh peternak rakyat di Kecamatan Candipuro belum diketahui tingkat 

kejadian kecacingan. Tingkat kejadian kecacingan perlu diketahui untuk mengetahui sejak dini infeksi cacing 

parasit dengan cepat. Mayoritas peternak Kecamatan Candipuro melakukan pemeliharaan sapi potong untuk 

tujuan tabungan sementara peternak. Sapi potong dipelihara dengan tujuan untuk dipotong dan 

diperjualbelikan sehingga perlu adanya penelitian ini apakah sapi yang beredar di Kecamatan Candipuro 

bebas dari penyakit kecacingan terutama parasit cacing yang bersifat zoonosis atau menular manusia. Cacing 

yang dapat menyebabkan penularan terhadap manusia atau zoonosis yaitu cacing kelas trematoda spesies 

Fasciola sp. dapat menular kepada manusia apabila manusia mengkonsumsi hati sapi yang terinfeksi Fasciola 

sp. tanpa pengolahan yang benar. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data dasar adanya keberadaan 

cacing sebagai informasi pengendalian penyakit kecacingan sehingga dapat menekan kerugian ekonomi 

peternak di Kecamatan Candipuro.  

 Dampak infeksi trematoda pada jenis ruminansia khususnya sapi dan domba dapat memberikan 

dampak ekonomi secara drastis serta dapat menghambat bahkan menurunkan produktivitas ternak tidak 

hanya di Indonesia melainkan di seluruh dunia (Dargie, 1987; Mage, Bourgne, Toullieu, Njau, Kasali, 

Scholtens, & Mesfin, 1988; Rondelaud, & Dreyfuss, 2002; Aragaw and Tilahun, 2018). Infeksi yang 

disebabkan oleh family Fascioloidae dapat menimbulkan gejala klinis jika sudah dalam kondisi infeksi berat 

yaitu penurunan berat badan, dan saat dilakukan penyembelihan hepar mengalami kerusakan yang parah 

sehingga hepar tidak dapat dikonsumsi oleh masyarakat (Rinca et al. 2019 dan Yabe et al., 2008 dan Abebe 

et al., 2010; Abunna, Asfaw, Megersa, & Regassa, 2010; Berhe, Berhane, & Tadesse, 2009; Phiri , Phiri, 

Sikasunge, & Monrad, 2005; Aragaw and Tilahun, 2018). Secara tidak langsung, infeksi family Fascioloidae 

dapat menurunkan perubahan respons imun, fungsi fisologis dan metabolism ternak yang selanjutnya 

memberikan dampak yang signifikan terhadap tujuan produksi ternak (Nasreldin and Zaki, 2020; Prasetyo et 

al., 2023). 

 



Ramadhan et al. : Infeksi Parasit Trematoda Pada Saluran Gastrointestinal Sapi Potong Di Peternakan 

Rakyat Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan /Peterpan 6 (2): 71—78 
 

73 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 193 sampel yang diambil dari 14 Desa di Kecamatan Candipuro 

Lampung Selatan. Selanjutnya, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil sampel stool sapi 

potong (yang diambil secara langsung dari rectum). Metode penelitan ini menggunakan metode Sedimentasi 

dan pengujian EPG (Egg per Gram) menggunakan metode McMaster.  

Pada penelitian ini alat yang digunakan antara lain kotak pendingin, plastik sample, timbangan 

analitik, kuisioner, alat tulis, sarung tangan, saringan 100 mesh, tabung kerucut, cawan petri, slide glass, 

beaker glass, stopwatch, mikroskop, pipet dan Mc Master Plate. Bahan-bahan yang digunakan saat penelitian 

meliputi sampel feses sapi segar, NaCl jenuh dan methylene blue 1%. Selanjutnya dilakukan pengujian 

sampel dengan metode sedimentasi dan juga McMaster.  

 

Metode Sedimentasi 

Metode sedimentasi feses mamalia merupakan uji kualitatif untuk mendiagnosa keberadaan cacing 

pada hewan mamalia dengan menemukan telurnya. Identifikasi pada metode sedimentasi yaitu identifikasi 

cacing kelas trematoda. Prosedur kerja metode ini adalah sebagai berikut: 

1. Menimbang sampel feses sebanyak 3 gram lalu memasukan dalam beaker glass ukuran 100 mL; 

2. Menambah air sebanyak 50 ml, lalu mengaduk menggunakan pengaduk hingga feses hancur 

(homogen); 

3. Menyaring suspensi dengan saringan ukuran 100 mesh lalu memasukan kedalam tabung kerucut dan 

menambahkan air sampai penuh; 

4. Mendiamkan selama 5 menit, kemudian membuang cairan bagian atas dan menyisakan filtrat sebanyak 

±10 ml; 

5. Menambahkan air pada fitrat dalam tabung kerucut hingga penuh, lalu mendiamkan selama 5 menit. 

Setelah 5 menit membuang cairan lagi bagian atas dan menyisakan 5 ml; 

6. Menuangkan filtrat kedalam cawan petri/slide glass khusus dan menambahkan setetes Methylene Blue 

1%, selanjutnya memeriksa dengan mikroskop menggunakan pembesaran 100 kali. (Mbong et al., 

2020). 

 

Uji EPG (egg per gram) metode McMaster 

Uji EPG (egg per gram) Mc. Master merupakan uji kuantitatif yang berfungsi untuk menghitung 

jumlah telur cacing/gram feses. Metode uji EPG adalah tes flotasi dengan prinsip telur cacing akan 

mengapung dalam pelarut yang memiliki berat jenis lebih besar dari satu. Identifikasi pada metode ini yaitu 

identifikasi cacing kelas Nematoda dan Cestoda. Prosedur kerja metode Mc. Master adalah sebagai berikut ( 

Géorcelin et al., 2021): 

1. Menimbang 2 gram feses, lalu menambahkan larutan NaCl jenuh atau gula jenuh sebanyak 28 mL dan 

mengaduk hingga hancur dalam beaker glass hingga homogen; 

2. Menyaring menggunakan saringan ukuran 100 mesh, lalu menampung filtrat dalam beaker glass lain; 

3. Melakukan penyaringan pada feses yang masih ada dan mengaduk kembali menggunakan NaCl jenuh 

sebanyak 30 ml lalu menampung filtratnya dalam beaker glass yang sama; 

4. Mencampurkan filtrat tersebut dengan menggoyangkan beaker glass yang sama, kemudian ambil 

filtratnya menggunakan pipet, lalu memasukkan kedalam Mc. Master Plate sampai penuh; 

5. Mendiamkan filtrat dalam Mc. Master Plate selama 4-5 menit; 
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Menghitung jumlah telur yang ada dalam kotak-kotak Mc. Master plate dengan rumus (Jumlah 

setiap jenis telur yang ditemukan x 100) dengan mikroskop menggunakan pembasaran 100 kali (Géorcelin et 

al., 2021).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini menggunakan 193 sampel feses yang diperoleh dari 14 desa. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi kasus kecacingan akibat infeksi cacing Treamatoda pada sapi potong di 

Kecamatan Candipuro. Data hasil tingkat kejadian infeksi cacing Trematoda dari 14 desa di Kecamatan 

Candipuro yang disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Desa di Kecamatan Candipuro yang terinfeksi cacing Trematoda 

No. Desa Infeksi Trematoda  Prevalensi 

1. Bumijaya 4 2,07% 

2. Way Gelam 2 1,03% 

3. Batuliman Indah 6 3,10% 

4. Karya Mulya Sari 18 9,32% 

5. Cintamulya 13 13,97% 

6. Beringin Kencana 16 8,29% 

7. Banyumas 0 0% 

8. Trimomukti 1 0,51% 

9. Sidoasri 2 1,03% 

10. Rantau Minyak 3 1,55% 

11. Titiwangi 5 2,59% 

13. Sinar Pasemah 1 0,51% 

14. Sinar Palembang 5 2,59% 

 

Metode yang digunakan untuk identifikasi adalah metode sedimentasi dan EPG. Hasil Uji apung dan 

EPG disajikan pada  tabel 1. Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil bahwa  tingkat kejadian infeksi parasit 

Trematoda di Kecamatan Candipuro sebesar 46,56% yang terdistribusi pada 13 desa, kecuali  desa 

Banyumas dengan tingkat kejadian 0% kasus kecacingan Trematoda. Prevalensi tertinggi berada pada desa 

Karya Mulya Sari sebesar 13,97%. Dari hasil identifikasi yang ditemukan terdapat spesies Fasciola sp. dan 

spesies Paramphistomum sp. Pada penelitian Ramadhan et al, (2018), kecacingan pada sapi bali di 

Kecamatan Candipuro paling banyak terinfestasi cacing berjenis Paramphistomum sp. Hal ini dapat 

disebabkan oleh penggembalaan yang terlalu pagi. Penggembalaan sapi dimulai dari pukul 07.00 WIB dan 

selesai pada pukul 17.00 WIB. Hal tersebut menyebabkan tingginya kemungkinan sapi terinfestasi cacing 

karena penggembalaan yang terlalu pagi serta penggembalaan dilakukan seharian dari pagi sampai sore yang 

menyebabkan sapi terlalu lama terpapar di ladang penggembalaan. Hal ini dapat memutus siklus hidup 

cacing, sebaiknya sistem penggembalaan dilakukan secara bergilir karena ternak yang terlalu lama 

digembalakan pada satu lokasi akan menyebabkan infestasi cacing yang terus menerus (Wilson et al., 1991). 

Dari hasil uji sampel feses dengan metode Mc.Master terdapat 20 sampel positif dengan kisaran 100 

egg/gram. Berdasarkan tabel 2 menunjukan sampel yang dinyatakan positif terbanyak pertama terdapat pada 

Desa Beringin Kencana, Desa Banyumas, dan Desa Sidoasri sebanyak 100 egg/gram, terbanyak kedua 

terdapat pada Desa Bumijaya, Desa Cintamulya, Desa Rantau Minyak, dan Desa Trimomukti sebanyak 100 

egg/gram. Dan terbanyak ketiga terdapat pada Desa Batuliman Indah, Desa Titiwangi, dan Desa Rawa 

Selapan sebanyak 100 egg/gram. Menurut Livine (1990), infeksi ringan jika jumlah telur 1–499 egg/gram, 

infeksi sedang ditunjukkan jika jumlah telur 500–5.000 egg/gram dan infeksi berat ditunjukkan jika telur yang 

dihasilkan >5.000 egg/gram feses ternak. Kecamatan Candipuro ditemukan jumlah EPG sebanyak 100 

egg/gram. Berdasarkan jumlah telur yang didapatkan tergolong infeksi ringan. 
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Tabel 2. Data jumlah telur cacing di Kecamatan Candipuro 

No. Desa Jumlah Sampel (ekor) Sampel positif EPG (butir) 

1 Bumijaya 21 2 100 

2 Way Gelam 10 0 0 

3 Batuliman Indah 19 1 100 

4 Karya Mulya Sari 18 0 0 

5 Cintamulya 18 2 100 

6 Beringin Kencana 24 3 100 

7 Banyumas 6 3 100 

8 Trimomukti 19 2 100 

9 Sidoasri 17 3 100 

10 Rantau Minyak 9 2 100 

11 Titiwangi 18 1 100 

12 Rawa Selapan 7 1 100 

13 Sinar Pasemah 2 0 0 

14 Sinar Palembang 5 0 0 

 

Infeksi Paramphistomum sp. dan Fasciola sp. pernah terjadi di Desa Rajabasa Lama dengan 

prevalensi sebesar 21% dan 2% dari 100 sampel yang diperiksa. Kejadian  infeksi  parasit  sangat  

dipengaruhi  oleh  proses  pemeliharaan  hewan  ternak.  Ada dua sistem pemeliharaan ternak yang dilakukan 

antara lain sistem semi intensif dengan membiarkan ternak  mencari  makan  sendiri  (sistem  gembala)  atau  

sama  sekali  tidak  dikandangkan  (sistem tradisional) maka peluang besar terinfeksi  cacing sangat besar. 

Pada hewan ternak yang dipelihara secara  intensif  (sistem  kandang),  resiko  infeksi  dapat  dikurangi  

karena  pakan  ternak  diberikan  di dalam  kandang  serta  dapat  dilakukan  pencucian  pakan  terlebih  

dahulu  dan  diangin-anginkan (Tolistiawaty et al., 2016; Pertiwi et al., 2023).  

Tingginya tingkat kejadian kelas Trematoda pada Kecamatan Candipuro, dikarenakan tempat 

pengambilan rumput yang berair seperti sawah dapat berpeluang tinggi terinfeksi cacing hati. Penyakit 

tersebut disebabkan dari hijuan atau rumput yang termakan oleh ternak dan masih mengandung 

metacercaria. Kondisi sawah yang masih berair merupakan tempat yang cocok perkembangbiakan cacing 

hati. Perumputan pada pagi hari memiliki kondisi rumput yang berembun dan tercemar siput dapat 

menyebabkan terjadinya infeksi larva cacing hati saat ternak mengonsumsi rumput tersebut.Infeksi cacing 

Trematoda pada umumnya dapat terjadi karena metacercaria yang mencemari makanan. Hal ini dipengaruhi 

oleh banyaknya populasi dari inang perantara trematoda yang salah satunya siput. Berkembangnya siput 

dipengaruhi oleh keadaan lingkungan yang basah dengan tingkat curah hujan tinggi. Kecamatan Candipuro 

jika mengalami tingkat curah hujan tinggi memungkinkan tingginya. populasi siput sebagai inang 

perantara dari infeksi cacing trematoda. Maka untuk menghindari siput adalah peternak cukup memelihara 

itik, untuk memutuskan atau memberatas siput sebagai inang perantara dari infeksi cacing trematoda. Hal ini 

bersesuaian dengan penelitian yang menyatakan bahwa tingkat prevalensi infeksi trematoda pada sapi, yang 

inang perantaranya adalah siput air, yang diamati dalam penelitian ini adalah tingkat populasi siput air yang 

berada di wilayah perairan yang luas akan semakin banyak dibandingkan dengan wilayah yang memiliki 

perairan sedikit. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi terjadinya trematodiasis di suatu daerah 

adalah ketersediaan habitat siput air yang sesuai (Gm et al., 2003). 

Di antara beberapa infeksi parasit, infeksi trematoda, terutama fasciolosis, merupakan salah satu 

penyakit cacing yang sangat sering memberikan dampak secara ekonomi serta dapat mempengaruhi 

produktivitas dari ternak ruminansia domestik secara global (Mage et al., 2002; Kebede et al., 2023). Kategori 

Digenea berisi semua spesies trematoda parasit pada sapi (Van Wyk and Mayhew, 2013). Trematoda dewasa 

sering disebut sebagai “cacing”, dan famili yang meliputi Fasciolidae, Dicrocoeliidae, Paramphistomatidae, 

dan Schistosomatidae (Kebede et al., 2023). 

Disisi lain, musim sangat berpengaruh terhadap distribusi parasit yang ada di lingkungan.  mungkin 

disebabkan oleh distribusi sampel yang tidak merata antar musim. Selain itu, hal lain akibat dari proses 

penggembalaan ternak selama musim kemarau, dimana ternak merumput di daerah rawa, sehingga 

menyebabkan ternak masyarakat terapar parasite pada padang rumput yang terkontaminasi. Selain itu, selama 
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musim kemarau, hewan terpaksa merumput di sekitar rawa, yang menimbulkan risiko tinggi kontaminasi silang 

dan infeksi, serta aksesibilitas inang perantara spesies Fasciola dan Paramphistomum (Kebede et al., 2023). 

Akibatnya, ketika hewan berkumpul di daerah rawa yang sama karena pakan yang terbatas selama  

selama musim kemarau, kejadian termakannya metaserkaria meningkat secara drastis, mengakibatkan 

peningkatan terjadinya infeksi trematoda secara bersamaan pada sapi. Selain itu, hal ini disebabkan oleh 

penurunan jumlah kurangnya tindakan preventif dari masyarakat dengan pemberian anthelmintik pada musim 

kemarau dibandingkan pada musim hujan. Studi penularan pada Fasciola spp. mengungkapkan bahwa 

beberapa metaserkaria yang mengambang bebas dapat tersuspensi di dalam air dan dikonsumsi oleh inang 

definitif (Elelu et al., 2016). Perkembangan optimal telur untuk menjadi miracidia terjadi pada awal musim 

hujan, dan perkembangan dalam tubuh siput air berakhir pada akhir musim hujan. Oleh karena itu, pelepasan 

serkaria bertepatan dengan musim kemarau, dan lebih banyak hewan yang merumput di sekitar sungai dan 

kolam pada saat itu, sehingga menjadikan hewan tersebut rentan terhadap infeksi. Selain itu, para penggembala 

bermigrasi untuk mencari air dan merumput selama musim kemarau, dan banyak ternak yang digembalakan di 

area rawa yang sama sehingga meningkatkan potensi penularan cacing khususnya dari Trematoda (Taylor et 

al., 2007). 

Sejalan dengan itu, prevalensi infeksi trematoda yang ditularkan dari siput air pada sapi ditemukan 

lebih tinggi pada hewan dengan kondisi kesehatan yang buruk dan lebih rendah pada hewan dengan kondisi 

tubuh yang baik. Hal ini terjadi karena kecukupan nutrisi pada ternak yang diberi makan dengan buruk lebih 

mungkin terkena fasciolosis dan paramphistomiasis dibandingkan hewan yang diberi makan baik. Kesehatan 

hewan yang buruk juga mengurangi ketahanan ternak terhadap paparan infeksi. Selain itu, prevalensi 

trematodiasis pada sapi ditemukan lebih tinggi pada hewan yang diberi obat cacing dan lebih rendah pada 

hewan yang tidak diberi obat cacing. Hal ini dapat disebabkan oleh waktu pengobatan yang tidak tepat, 

penggunaan obat yang tidak tepat, dosis yang kurang, atau adanya resistensi terhadap obat anthelmintik yang 

umum digunakan (Kebede et al., 2023). 

 

KESIMPULAN [DAN SARAN (Optional)] 
Tingkat kejadian infeksi parasite Trematoda di Kecamatan Candipuro dari 193 sampel yang 

diperiksa sebanyak 76 sampel yang positif terinfeksi parasit Trematoda dengan spesies Fasciola sp dan 

Paramphistomum sp. dengan persentase sebesar 46,56%. Hal ini diakibatkan karena ternak digembalakan 

pada satu lokasi yang sama dalam jangka waktu yang lama. 
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